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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat partisipasi pengrajin sebagai mitra KUB Central Agro Lestari secara 

keseluruhan termasuk ke dalam kategori tinggi dengan total skor 1.972 atau 

sebesar 69,55 persen. Partisipasi pengrajin meliputi partisipasi pikiran, 

partisipasi tenaga kerja dan partisipasi uang. Tingkat partisipasi pikiran dan 

tenaga kerja termasuk ke dalam kategori tinggi, artinya sebagian besar pengrajin 

terlibat dan aktif dengan kegiatan yang menyumbangkan pikiran serta tenaga 

kerja mereka. Sedangkan tingkat partisipasi uang termasuk ke dalam kategori 

sedang, artinya beberapa pengrajin terlibat dalam kegiatan menabung bersama 

tetapi masih banyak yang tidak terlibat. Hal tersebut dikarenakan beberapa 

pengrajin masih menanggung hutang dan ekonomi keluarga hanya cukup untuk 

kebutuhan harian saja.  

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat partisipasi pengrajin sebagai 

mitra KUB Central Agro Lestari, yaitu usia pengrajin, motivasi pengrajin, dan  

kualitas pelayanan KUB, sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh 

terhadap tingkat partisipasi pengrajin yaitu lama tinggal, lama menjadi mitra 

KUB dan tingkat kepercayaan pengrajin.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, 

berikut saran yang dapat diberikan oleh peneliti :  

1. Pihak KUB Central Agro Lestari tetap melakukan kegiatan pendampingan dan 

pembinaan kepada pengrajin secara lebih intensif dengan adanya keterlibatan 

aktif dan monitoring dari pihak KUB Central Agro Lestari khususnya karyawan 



 

91 

 

ICS yang bertugas berhadapan langsung dengan pengrajin. Hal tersebut agar 

tingkat partisipasi pengrajin sebagai mitra tetap dalam kategori yang tinggi 

sehingga pengrajin selalu terlibat dalam semua kegiatan terkait kemitraan. 

Pihak KUB Central Agro Lestari juga menyelenggarakan kegiatan sosialisasi 

tentang pentingnya manajemen keuangan dalam usaha sehingga banyak 

pengrajin yang dapat terlibat dalam kegiatan menabung bersama.  

2. Pihak KUB Central Agro Lestari menyelenggarakan kegiatan pendampingan 

dan pembinaan khusus untuk pengrajin yang berumur lansia dengan metode 

lebih variatif seperti penyampaian informasi penting dilakukan bersamaan 

dengan kegiatan nonformal (arisan, pengajian dan lainnya). Hal tersebut 

dikarenakan agar pengrajin umur lansia dapat memahami dan tertarik dengan 

informasi-informasi yang akan disampaikan oleh pihak KUB Central Agro 

Lestari sehingga dapat meningkatkan partisipasi dari pengrajin yang berumur 

lansia. Pihak KUB Central Agro Lestari juga menyebarluaskan informasi terkait 

jika adanya bantuan dari pemerintah kepada pengrajin, dan memberikan 

informasi prosedur serta syarat yang jelas terkait pemberian bantuan program 

KUB.  


